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Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan nasional kedua setelah padi dan perannya semakin
meningkat sejalan bertambahnya jumlah penduduk, usaha peternakan, dan berkembangnya industri olahan
berbahan baku jagung. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dan kuantitatif serta dilakukan secara
bertahap yaitu: pra-study dalam rangka pengumpulan informasi tetang kondisi umum dan petani di
kabupaten Pasaman Barat, desk study intensif terhadap data luasan dan perkembangan jagung hibrida serta
semuainformasi yang diperoleh dari kegiatan pra-study; observasi, survey lapangan. Penelitian ini bertujuan
: mengidentifikasi system produksi jagung di Pasaman Barat mengidentifikas potensi pengembangan areal
dan analisa usahatani jagung, menyusun Program Aks Pengembangan jagung di Pasaman Barat. Umur
petani jagung di Kabupaten Pasaman Barat antara 40-60 tahun, dengan lama sekolah selamadari 9 tahun
dan jumlah anggota keluarga petani 5 orang. Produksi jagung tertinggi di kabupaten Pasaman Barat terjadi
pada tahun 2009 sebesar 364.287 ton dengan luas panen 44.793 ha dan produktivitas 6,99 ton/ha, pada tahun
2010 terjadi penurunan produksi menjadi 220.761 ton dengan produktivitas 6,3 ton/ karena terjadinya
penurunan luas panen menjadi 33.757 ha. Dan pada tahun 2011 produks jagung kembali normal dengan
produksi 286.078 ton/tahun dengan luas tanam 44.360 ha dan produktivitas 6,50 ton/ha. Potensi lahan yang
dapat dimanfaatkan untuk usahatani jagung mencapai 142.850 ha yang didominasi tanah gambut dan
mineral masing-masing seluas 7.550 ha dan 16.550 ha. Dari usahatani jagung dapat memberikan keuntungan
sebesar Rp 8.860.000,-/ha. Bila masa pertanaman jagung 4 bulan maka pendapatan petani jagung per
bulannya sebesar Rp 2.215.000,-.
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